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 i 
ABSTRAK 
 
Nama :  Malinda Bilkis 
Nim  :  11541204283 
Judul :  Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah Dalam    
Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah Di Desa Batang 
Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya BMT Marwah di Desa Batang 
Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. BMT Marwah hadir untuk 
memberikan solusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu dengan 
memberi bantuan dalam bentuk permodalan. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah Dalam 
pemberdayaan usaha kecil dan menengah di Desa Batang Batindih Kecamatan 
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah Dalam pemberdayaan 
usaha kecil dan menengah di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya 
Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan teori peran BMT, teori Nurul 
Huda dan Mohamad Heykal. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
deskriftif kualitaif dengan menggambarkan fakta dan gejala, untuk selanjutnya di 
ambil kesimpulan akhir sebagai hasil analisa penulis. Informan penelitian ini 
berjumlah 8 orang yang terdiri dari Key Informan 1(satu) orang dan Informan 
Pendukung berjumlah 7 (tujuh) orang. Teknik pengumpulan data melalui 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Adapaun hasil penelitian ini bahwa 
peran BMT Marwah dalam pemberdayaan usaha kecil menengah. Pertama, 
pembiayaan usaha dalam hal ini BMT Marwah memberikan modal usaha kepada 
nasabah. Kedua,pembinaan usaha dalam hal ini BMT Marwah memberikan 
pelatihan-pelatihan berwirausaha. Ketiga,pendampingan usaha dalam hal ini BMT 
Marwah memberikan skill usaha.terakhir pengawasan usaha dalam hal ini BMT 
Marwah melakukan evaluasi terhadap nasabah. 
 
Kata Kunci :  Peran Baitul Maal Wat Tamwil, Pemberdyaan Usaha Kecil Dan       
Menengah.  
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ABSTRACT 
 
Name  :  Malinda Bilkis 
Student Reg. No  :  11541204283 
Title                      :  The Role of Marwah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
in Empowering Small and Medium Enterprises in 
Batang Batindih Village, Rumbio Jaya District, Kampar 
Regency  
This research is motivated by the existence of Marwah BMT in Batang Batindih 
Village, Rumbio Jaya District, Kampar Regency. The BMT Marwah is 
established to provide solutions to improve the welfare of the community by 
providing assistance in the form of capital. The formulation of the problem in this 
research is how is the role of Marwah Baitwah Maal Wat Tamwil (BMT) in 
empowering small and medium businesses in the Batang Batindih Village, 
Rumbio Jaya District, Kampar Regency. The purpose of this study is to know the 
role of Marwah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) in empowering small and 
medium enterprises in Batang Batindih Village, Rumbio Jaya District, Kampar 
Regency. This research uses the theory of the role of BMT proposed by Nurul 
Huda and Mohamad Heykal. The research methodology used is descriptive 
qualitative by describing facts and symptoms, then the final conclusions are drawn 
as a result of the researcher's analysis. There are 8 informants in this study 
consisting of 1 (one) Key Informant and 7 (seven) Supporting Informants. Data 
collection techniques are observation, interviews, and documentation. The role of 
Marwah BMT in empowering small and medium businesses is as follows; the first 
is business financing. In this case, the BMT Marwah provides business capital to 
customers. The second is business coaching.  In this case, the BMT Marwah 
provides entrepreneurship training. The third is business assistance. In this case, 
the BMT Marwah provides business skills. The last is business supervision. In this 
case, the BMT Marwah evaluates its customers.  
Keywords :  Role Of Baitul Maal Wat Tamwil, Financing of Small and 
Medium Enterprises. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Banyaknya bank syariah yang bermunculan di Indonesia, menjadikan 
banyak pula bermunculan lembaga keuangan non-bank yang berprinsip 
syariah, diantaranya adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Disinilah sangat 
dibutuhkan sekali peran dari lembaga keuangan non-bank, yaitu lembaga 
keuangan islam yang mendasarkan prinsip kerjanya berdasarkan syariah islam, 
yang disebut dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).
1
 
Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikkan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan mengembangkan 
kegiatan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. selain 
itu BMT juga dapat menerima titipan zakat, infak dan sedekah serta 
menyalurkan sesuai peraturan dan amanatnya. BMT merupakan lembaga 
ekonomi atau lembaga keuangan syariah nonperbankan yang bersifat informal 
karna lembaga ini didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat (KSM).
2
 
BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan 
bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka 
mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir 
miskin, dibutukan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyaraka 
setempat dengan berlandaskan pada sistem ekonomi yang salaam: 
keselamatan (berintikkan keadilan), kedamaian dan kesejahteraan.
3
 
Mengingat keadaan demografis di Indonesia masih banyak penduduk 
yang tinggal di pedesaan dan menjadi pedagang dan usaha kecil, keberadaan 
                                                             
1
 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yokyakarta: UII 
Press, 2000), h, 113. 
2
 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h, v. 
3
 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, majanemen bisnis syariah, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h, 18. 
2 
 
 
BMT sangat penting. Oleh karenanya BMT hadir untuk menjalankan 
fungsinya memberdayakan dan melakukan pendampingan pada masyarakat 
yang tergabung dalam anggotanya yaitu; Pertama, Mengidentifikasi, 
memobilisasi, mengorganisir, mendorong dan mengembangkan potensi serta 
kemampuan ekonomi anggota, kelompok, usaha anggota muamalat (pokusma) 
dan kerjanya. Kedua, Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma 
menjadi lebih profesional dan islami sehingga makin utuh dan tangguh 
menghadapi tantangan global. Ketiga, Menggalang dan mengorganisir potensi 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota.
4
 
Dengan adanya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) diharapkan dapat 
membantu para pedagang dan pengusaha kecil dalam mengatasi masalah 
permodalan mereka. Karena modal menjadi salah satu pokok permasalah  
dalam semua jenis usaha. Begitu juga bagi para pedagang kecil yang tinggal 
dipedesaan dan tergolong ekonomi lemah yang sangat membutuhkan modal 
untuk membuka peluang usahanya. 
Pemberdayaan usaha kecil menengah (UKM) dimaksudkan untuk 
menyiapkan dan menjadikan usaha kecil yang memiliki kemampuan atau 
kekuatan untuk berpijak diatas kakinya sendiri (mandiri). Makna dasar 
pemberdayaan berarti membuat sesuatu berkemampuan atau berkekuatan, 
memberikan kekuasaan atau wewenang agar seseorang atau sekelompok orang 
memiliki kemampuan dan keberdayaan.
5
 
Usaha Kecil Menengah (UKM) yang dimaksud merupakan kegiatan 
yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 
yang luas pada masyarakat, sehingga dapat berperan dalam proses pemerataan 
dan peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan mewujudkan stabilitas ekonomi nasional pada umumnya dan 
stabilitas ekonomi masyarakat pada khususnya.
6
 
                                                             
4
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), h, 
453. 
5
 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah Pergulatan Melawan Kemiskinan  Dan 
Penetrasi Ekonomi Global, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2009), h,33. 
6
 Soeharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat: Konsep, Kebujakan Dan Strategi, 
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), h,79. 
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Selain itu UKM menghadapi berbagai masalah yang belum 
terselesaikan yang berhubungan dengan iklim usaha. Persoalan terbesar UKM  
adalah kesulitan mengakses permodalan, pengelolaan usaha yang masih 
terdisional, kualitas SDM yang belum memadai, serta sekala teknik dan 
produksi yang masih rendah.
7
Oleh karena itu, untuk mengembangkan dan 
memberdayaakan UKM, diperlukan lembaga keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi pelaku ekonomi rakyat itu sendiri. 
Desa Batang Batindih merupakan salah satu desa yang ada di 
kecamatan Rumbio Jaya kabupaten Kampar. Di Desa Batang Batindih 
terdapat salah satu lembaga keuangan syariah yaitu lembaga keuangan Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah. BMT Marwah didirikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas usaha masyarakat dengan melakukan penghimpunan 
dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan yang dijalankan sesuai dengan 
syari‟ah islam. Sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan ekonomi 
anggota masyarakat yang tergabung didalamnya. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis mayoritas 
masyarakatnya di Desa Batang Batindih bekerja sebagai petani sawit, buruh 
dan pedagang. Masyarakat yang bekerja sebagai petani sawit sangat 
tergantung dengan hasil sawit yang dimiliki dan disamping itu jika harga sawit 
rendah, maka cenderung pendapatan masyarakat menurun, Selain itu 
masyarakat di Desa Batang Batindih didominasi oleh masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh sawit, penghasilan buruh sawit tergantung dengan hasil sawit 
yang mereka panen milik petani, jika hasil panen sedikit maka upah yang 
didapat juga sedikit,  tentunya mereka akan sulit untuk mencukupi kebutuhan 
hidup kesehariannya, pada sisi lain, untuk tidak tergantungnya masyarakat 
terhadap sawit, maka ada sebagaian masyarakat yang membuka usaha atau 
berdagang untuk membantu perekonomian keluarganya. Di desa Batang 
Batindih ada sebagian masyarakatnya yang membuka usaha kecil, jenis usaha 
masyarakat antara lain seperti kedai sembako, bengkel, konter, ampera, toko 
                                                             
7
 Ramadanyansyah, Pengembangan Modal Pendanaan Ukm Berdasarkan  Persepsi Ukm, 
Jurnal Keuangan Dan Bisnis, Vol, 5, No,1, Maret 2013, h, 30. 
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baju, toko bangunan, foto copy, dan usaha jajanan seperti gorengan dan lain-
lain. Dari sekian banyak usaha di desa Batang Batindih ada sebagian usaha 
masyarakat yang tidak berjalan. Maka dibutuhkan suatu lembaga keuangan 
yang berbentuk syariah sebagai suatu solusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yaitu dengan memberi bantuan dalam bentuk 
permodalan. Sehingga masyarakat memiliki usaha sampingan dan tidak harus 
bergantung pada hasil sawit. 
 Berdasarkan fenomena yang ada diatas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang “Peran Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) 
Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Dan  Menengah Di Desa 
Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk  mempermudah serta menghindari kesalahpahaman dalam 
penafsiran pengertian terhadap istilah atau kata-kata yang ada dalam penelitian 
ini, maka perlu dijelaskan mengenai hal-hal yang nantinya akan menjadi 
pegangan dalam penelitian, adapun penegasan istilah dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Peran  Baitul Maal wat Tanwil (BMT) 
Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu suatu yang 
diharapkan dimiliki oleh yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
8
 
Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu 
yang isinya berintikkan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan kegiatan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil 
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 
kegiatan ekonominya.
9
 
Jadi peran Baitul Maal wat Tanwil (BMT) menurut peneliti adalah 
tindakan berupa serangkaian usaha-usaha dan kegiatan yang berupaya 
                                                             
8
 Effendi, onong uchjana. Human relation dan publicrelation. bandung: CV medan 
maju.1993. h, 241. 
9
Ahmad hasan ridwan, Op.cit, h, v. 
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mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dengan sistem bagi 
hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil dalam upaya 
pengentasan kemiskinan. Dengan melakukan pendanaan, pembinaan, 
pendampingan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota. 
2. Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
     Pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan dan atau 
memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksesibilitas 
terhadap sumber daya yang berupa: modal, teknologi, informasi, jaminan 
pemasaran dan lain sebagainya, agar mereka mampu memajukan dan 
mengembangkan usahanya sehingga memperoleh perbaikan pendapat serta 
perluasan kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan 
kesejahteraabnya.
10
                                                            
     Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat 
yang bersekala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas 
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 
persaingan usaha yang tidak sehat.
11
 
 
C. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
peran Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Marwah dalam pemberdayaan usaha 
kecil dan menengah di Desa Batang Batindih kecamatan Rumbio Jaya 
kabupaten kampar? 
 
D. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan dari penelitian 
Untuk mengetahui Peran Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Marwah 
Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah di Desa Batang 
Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
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 Totok Mardikanto, dan Poerwoko Soebianto. Pemberdayaan masyarkat dalam 
persfektif kebijakan publik,(Bandung: Alfabeta, 2013), h, 32 
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2. Kegunaan dari penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Sosial Di Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 
khususnya keilmuan Pembangunan dan Pengembangan Masyarakat. 
c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan evaluasi sekaligus 
saran dan kritik terhadap Peran Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) 
Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah  di Desa 
Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
 
E.  Sistematika penulisan 
Penelitian ini terdiri dari BAB yang saling berhubungan, untuk lebih 
jelas lagi dapat penulis uraikan dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
  Kajian teori, kajian terdahulu, kerangka fikir. Dari bab ini, 
saling berhubungan antara satu dengan yang lain. 
BAB III   :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
sumber data, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisa data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM  
A. Lokasi penelitian 
B. Waktu penelitia 
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BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI      :  PENUTUP 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPITAN 
  
 8 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian teori 
Setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan      
berfikir dalam memecahkan atau menyoroti permasalahan dari kajian 
penelitian. Untuk itu perlu di susun kerangka teori yang saling berkaitan,     
abstrak, dan proposisi bias dihasilkan dan di uji secara ilmiah dan dapat       
dilakukan prediksi mengenai prilaku.
12
 
Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini, maka penulis terlebih       
dahulu mengemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang dibahas. 
Kerangka teoritis merupakan dasar berfikir untuk mengkaji dan menjelaskan     
teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini guna mengarahkan   
penelitian dan memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka dari itu, dalam 
penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan sesuai acuan terhadap         
permasalahan yang ada. Adapun teori-teori tersebut adalah: 
1. Pengertian peran 
Pengertian peran dalam Kamus Bahasa Indonesia, yaitu suatu yang  
diharapkan dimiliki oleh yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
13
 
Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada    
situasi sosial tertentu. yang di artikan dengan peran adalah perilaku yang     
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku      
peran adalah perilaku yang sesunguhnya dari orang yang melakukan peran 
tersebut, hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku   tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 
Peran adalah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang    
memiliki kedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan yaitu bagian 
dari tugas utama yang harus dilakukan.
14
 
                                                             
12
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 Pater salim, kamus bahasa Indonesia kontenporer,(Jakarta : balai pustaka, 2003), h, 
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14
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar  
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Seseorang dikatakan berperan apabila dia telah melaksanakan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, peran dan kedudukan 
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung 
pada yang lain dan sebaliknya. Maka hal itu dia menjalankan suatu peran. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari        
pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan 
menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan  apa  yang diberikan masyarakat kepadanya.
15
 
Menurut Soejono Soekanto bahwa peran itu mencangkup tiga hal : 
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan  posisi atau     
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam        
kehidupan kemasyarakatan. 
b. Peran adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh individu   
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang      
penting struktur sosial masyarakat.
16
 
Dalam melaksanakan suatu peranan tertentu kita harapkan oleh    
masyarakat agar menggunakan cara-cara yang sesuai dengan yang mereka 
harapkan keadaan semacam ini disebut sebagai prescribed role ( peranan 
yang dianjurkan). Tetapi adakalanya orang-orang yang diharapkan           
ini tidak berperilaku menurut cara-cara yang konsisten dengan harapan-
harapan  sipemberi peran. Keadaaan seperti ini disebut sebagai enated role 
(peran nyata) yaitu keadaan sesungguhnya dari seorang dalam             
menjalankan peranan tertentu. Peran nyata ialah pola-pola perilaku yang 
betul-betul dilaksanakan oleh para individu dalam menjalankan peran 
mereka. 
17
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Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran    
adalah suatu prilakau atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok 
orang dan atau lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang individu,      
kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang karena status atau 
kedudukan yang     dimiliki akan memberikan pengaruh pada sekelompok 
orang atau lingkungan tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut apabila 
dihubungkan dengan BMT dapat diartikan bahwa, peran merupakan       
tindakan berupa serangkaian usaha-usaha  dan kegiatan yang dijalankan 
BMT karena kedudukan sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berupaya 
mengembangkan usaha-usaha  produktif dan investasi dengan sistem bagi 
hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil dalam  upaya  
pengentasan kemiskinan. 
2. Baitul Maal wat Tamwil (BMT)  
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri       
terpadu yang isinya berintikkan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan         
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya. Selain itu, BMT juga dapat menerima titipan zakat, infak dan 
sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya. 
BMT merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah     
nonperbankan yang bersifat informal karena lembaga ini didirikan oleh        
kelompok swadaya masyarakat (KSM).
18
 
Secara konseptual BMT memiliki dua fungsi, yaitu: 
a. Bait at-tamwil(bait artinya rumah, at-tamwil artinya pengembangan 
harta), melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan 
kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan          
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. 
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b. Bait al-mal (bait artinya rumah, maal artinya harta), menerima titipan 
dana zakat, infak, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya 
sesuai dengan peraturan dan amanahnya.
19
 
a. Ciri-ciri Baitul Maal wat Tamwil (BMT)  
Sebagai lembaga usaha yang mandiri, BMT memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
1) Berorientasi bisnis, yaitu memiliki tujuan untuk mencari laba    
bersama, meningkatkan pemanfaatan potensi ekonomi yang 
sebanyak-banyaknya bagi para anggota dan lingkungannya. 
2) Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
mengelola dana sosial umat, seperti zakat, infak, sedekah, hibah 
dan wakaf. 
3) Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya 
yang melibatkan peran serta masyarakat disekitarnya. 
4) Lembaga ekonomi milik bersama antara kalangan masyarakat 
bawah dan kecil serta bukan milik perorangan atau kelompok     
tertentu di luar masyarakat sekitar BMT.
20
 
Selain ciri utama diatas BMT juga memiliki ciri khas sebagai 
berikut: 
1)  Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan 
produktif, tidak menunggu tetapi menjemput nasabah, baik sebagai 
penyetor dana maupun sebagai penerima pembiayaan usaha. 
2) Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggui oleh beberapa 
staf yang terbatas, karena sebagian besar staf harus bergerak 
dilapangan untuk mendapatkan nasabah penyetor dana,memonitor 
dan mensupervisi usaha nasabah.
21
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b. Manfaat Baitul Maal Wat Tamwil(BMT) 
Menjamurnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di indonesia 
yang kebanyakan berbadan hukum koperasi, menjalankan bisnis      
sistem perbankan yang jelas bagi pertumbuhan perekonomian. Dengan 
kebijakan pembangunan usaha mikro kecil dan menengah  seperti yang 
digeluti oleh BUMN Permodalan Nasional Madani  (PNM), kiprah 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dengan berbagai sektor riil yang 
dikembangkannya akan terjadi sinergi secara lebih baik.
22
 
Dengan dikembangkan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) pada 
akhirnya diharapkan akan menimbulkan manfaat berupa: 
1) Mensejahterakan kesejahteraan para anggota 
2) Mengembangkan sikap hidup hemat, ekonomis dan berpandangan 
kedepan. 
3) Memberikan pelayanan modal bagi anggota. 
4) Melatih diri berfikir dan bermusyawarah. 
5) Belajar memimpin dan mengembangkan tagung jawab. 
6) Mengembangkan sikap dan kebiasaan menabung. 
7) Meningkatkan kepercayaan pihak lain (misalnya modul pelatihan 
pengelolaan BMT).
23
 
c. Badan hukum BMT 
BMT didirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya Masyarakat 
(KSM) dan koperasi, sebelumnya menjalankan usahanya, KSM mesti 
mendapatkan sertifikat oprasional dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis 
Usaha Kecil). Sementara PINBUK itu sendiri mendapat pengakuan 
dari Bank Indonesia (BI) sebagai Lembaga Pengembangan Swadaya 
Masyarakat (LPSM) yang mendukung    program proyek hubungan 
Bank dengan KSM yang di kelola oleh BI. Selain dengan badan 
hukum KSM, BMT juga bisa didirikan dengan menggunakan badan 
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hukum koperasi, baik Koperasi Serba Usaha di perkotaan, maupun 
Koperasi Unit Desa di pedesaan.
24
 
Berkenan dengan KUD dapat didirikan BMT telah diatur      
dalam Petunjuk Menteri Koperasi dan PPK tanggal 20 maret 1995 
yang menetapkan bahwa bila disuatu wilayah dimana telah ada KUD 
dan KUD tersebut telah berjalan baik dan organisasinya telah diatur 
dengan baik, maka BMT bisa menjadi  Unit Usaha Otonomi (U2O) 
atau Tempat Pelayanan Koperasi (TPK) dari KUD tersebut. Sedangkan 
bila KUD yang telah berdiri itu belum berjalan dengan baik, maka 
KUD yang bersangkutan belum ada KUD, maka dapat didirikan KUD 
BMT.
25
 
Penggunaan badan hukum KSM dan koperasi untuk BMT itu 
disebabkan karena BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan 
formal yang dijelaskan UU Nomor 7 Tahun 1992dan UU Nomor 10 
Tahun 1998 tentang perbankan, yang dapat dioprasikan untuk 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Menurut UU, pihak 
yang berhak menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat adalah 
Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat, baik dioprasikan dengan 
cara konvensional maupun dengan prinsip bagi hasil. Namun demikian 
kalau BMT itu dijadikan sebagai BPRS dengan badan hukum koperasi 
atau perusahaan terbatas.
26
 
Oleh karena BMT berbadan hukum koperasi, maka BMT harus 
tunduk pada Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang 
Perkoperasian dan PP Nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha 
simpan pinjam oleh koperasi. Juga dipertegas oleh KEP.MEN Nomor 
91 tahun 2004 tentang Koperasi Jasa keuangan syari‟ah. Undang-
undang tersebut sebagai payung berdirinya BMT (Lembaga Keuangan 
Mikro Syari‟ah). Meskipun sebenarnya tidak terlalu sesuai karena  
simpan pinjam dalam koperasi khusus diperuntukkan bagi anggota 
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koperasi saja, sedangkan didalam BMT, pembiayaan yang diberikan 
tidak hanya kepada anggota tetapi juga untuk diluar anggota atau tidak 
lagi anggota jika   pembiayaannya telah selesai.
27
 
d. Tujuan, strategi dan Fungsi BMT 
1) Tujuan BMT 
Tujuan didirikannya BMT di Indonesia, sesuai dengan ciri 
dan karakteritis syariah dilembaga keuangan tersebut, memiliki 
tujuan yang progresif bagi pengembangan ekonomi islam di       
Indonesia antara lain: 
a. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan ekonomi 
masyarakat bangsa Indonesia sehingga kesenjangan  sosial dan 
ekonomi berkurang, yang mereka akan mampu   membangun 
ekonomi nasional melalui peningkatan kualitas usaha,       
membuka lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses               
pembangunan khususnya dibidang jasa keuangan yang saat ini 
masih banyak didominasi oleh lembaga keuangan                
konvensional. 
c. Mengembangkan lembaga-lembaga keuangan berbasiskan   
syariah untuk mewujudkan keadilan, pemerataan, dan         
kesejahteraan di bidang ekonomi. Peran serta masyarakat      
terlibat langsung dalam pengembangan ekonomi syariah di    
Indonesia. 
d. Pendirian BMT dan lembaga keuangan syariah tersebut, 
sekaligus akan mendorong masyarakat untuk memiliki         
semangat dalam melakukan kegiatan ekonomi dan bisnis, serta 
meningkatkan motivasi mereka untuk membangun ekonomi 
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Negara.
28
 
2) Strategi BMT 
Untuk mencapai tujuan tersebut, lembaga-lembaga         
keuangan syariah sejenis Bank Syariah, dan BMT menerapkan 
berbagai strategi usaha sebagai berikut: 
1. Sasaran pembinaan, yakni mencakup pola pembinaan dan   
mendorong masyarakat untuk melakukan percepatan kegiatan 
ekonomi sehingga mereka tidak hanya menjadi pelaku ekonomi 
dalam posisi pengambil manfaat dari kegiatan usaha orang lain, 
tetapi mereka juga dapat berpartisipasi langsung dalam 
kegiatan usaha.  
2. Strategi pengembangan, yakni mencakup semua langkah teknis 
yang dibutuhkan bagi percepatan dan pembangunan ekonomi 
yang berdasarkan syariah, antara lain sebagai  berikut: 
a. Melakukan kerja sama dengan beberapa instansi terkait,  
khususnya dengan lembaga keuangan sejenis dengan cara: 
1) Mengintrodusir dan Pembina masyarakat dan pelaku 
usaha dalam mengembangkan jasa-jasa dan produk-
produk lembaga keuangan syariah  untuk menduduki 
kegiatan usaha mikro dan makro bagi kalangan usaha 
kecil dan menengah. 
2) Mengintrodusir program pengembangan kegiatan usaha 
yang melibatkan peran serta lembaga   keuangan      
syariah agar dapat bekerja sama  langsung dengan      
kalangan pelaku usaha, khususnya usaha kecil dan 
menengah. 
3) Merintis dan mengembangkan jaringan kegiatan usaha 
dan mempererat kerja sama berupa kemitraan bagi 
pengembangan sumber daya    manusia dan teknologi 
untuk memperlancar percepatan pembangunan dibidang 
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ekonomi. 
b. Mengintensifkan penyediaan dan pemanfaatan dana zakat, 
infak, wakaf dan sedekah untuk proyek-proyek        
pengembangan usaha kecil dan menengah. 
c. Meningkatkan produktivitas usaha dan etos kerja bagi 
tercapainya kesejahteraan ekonomi. 
d. Mengefektifkan potensi-potensi ekonomi dibidang produksi 
dan distribusi untuk membuka berbagai   peluang usaha dan 
lapangan pekerjaan. 
e. Merangsang pertumbuhan ekonomi dan  pengembangan 
lembaga-lembaga penyandang dana untuk bersama-sama 
membantu kalangan usaha kecil dan menengah. 
f. Memberikan kemudahan kepada para pelaku usaha   dalam 
memperoleh bantuan modal dan pembiayaan untuk      
mendukung peningkatan produktivitas usaha mereka di 
berbagai segmen usaha, yakni industry, perdagangan dan 
jasa.
29
 
Dilihat dari segi tujuan dan strategi pendiriam BMT        
tersebut, terdapat visi dan misi yang kuat bagi pengembangan 
ekonomi islam di Indonesia. BMT tidak hanya memosisikan diri 
sebagai lembaga profit yang ingin mendapatkan keuntungan dari 
pelayanan jasa keuangan kepada masyarakat, tetapi juga dapat 
menjadi mitra usaha masyarakat dalam kegiatan usaha mereka. 
Pemberian modal pinjaman sedapat mungkin dapat       
memandirikan ekonomi para peminjam. Oleh sebab itu, perlu     
dilakukan pendampingan. Dalam pelemparan pembiayaan, BMT 
harus dapat menciptakan suasana keterbukaan, sehingga dapat 
mendeteksi berbagai kemungkinan yang timbul pada               
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pembiayaan.Untuk mempermudah pendampingan, pendekatan pola 
kelompok menjadi sangat penting. Anggota dikelompokkan       
berdasarkan usaha sejenis atau kedekatan tempat tinggal, sehingga 
BMT dapat dengan mudah melakukan pendampingan.
30
 
BMT tidak hanya memberikan bantuan modal saja     
melainkan juga memberi bantuan teknis. Bantuan teknis tersebut 
dapat berupa pelatihan,  konsultasi, dan bantuan pemasaran.
31
 
3) Fungsi BMT  
a) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir,   mendorong 
dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi    
anggota, kelompok, usaha anggota muamalat (pokusma) dan 
kerjanya. 
b) Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma       menjadi 
lebih profesional dan islami sehingga makin utuh dan tangguh 
menghadapi tantangan global. 
c) Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota.
32
 
e. Prinsip dan peran BMT 
1) Prinsip BMT 
Dalam melaksanakan usahanya. BMT berpegang teguh    
padaprinsip utama sebagai berikut: 
a) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip Syariah dan 
mu’amalah Islam kedalam kehidupan nyata. 
b) Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral              
menggerakkan dan mengarahkan etika bisnis yang dinamis, 
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proaktif, progresif adil dan berakhlaqmulia. 
c) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama     
diatas kepentingan pribadi. 
d) Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita   
antar semua elemen BMT. 
e) Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik,   
tidak tergantung pada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa 
proaktif untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-
banyaknya. 
f) Istiqomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas atau   
berkelanjutan tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. 
g) Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, dengan 
bekal pengetahuan, dan keterampilan yang senantiasa            
ditingkatkan dan dilandasi keimanan.
33
 
2) Peran BMT 
a) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat 
non islam. Aktif melakukan sosialisasi di tengah    masyarakat 
tentang arti penting sistem ekonomi islam. Hal ini bisa         
dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara    
bertransaksi yang islami. Misalnya ada bukti dalam               
bertransaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur 
terhadap konsumen, dansebagainya. 
b) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus 
bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai   lembaga keuangan 
mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan, dan 
pengawasan terhadap usaha- usaha nasabah. 
c) Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang 
masih tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu         
memenuhi keinginan masyarakat dalam memenuhi dana 
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dengan segera. Maka BMT harus mampu melayani masyarakat 
lebih baik, misalnya selalu tersedia dana setiap saat, birokrasi 
yang sederhana dan lain sebagainya. 
d) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang 
merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat 
yang kompleks dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu 
langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam rangka 
pemetaan skala prioritas yang harus   diperhatikan, misalnya 
dalam masalah pembiayaan, BMT harus memperhatikan       
kelayakan usaha dalam hal golongan nasabah dan juga jenis 
pembiayaan yang dilakukan.
34
 
f. Produk BMT 
1. Produk PenghimpunanDana. 
a) Simpanan marwah  
      Simpanan marwah adalah simpanan untuk                   
perorangan/lembaga. 
b) Tabungan cerdas/ pendidikan 
    Simpanan pendidikan untuk anak sekolah (PAUD, TK, 
SD, SMP, SMA). Tabungan guna menumbuhkan budaya 
menabung anak-anak mulai dari bangku sekolah. 
c) Simpanan Wadi’ah. 
Simpanan Wadi’ah adalah menitipkan sesuatu benda 
kepada orang lain agar dapat dijaganya atau  dipeliharanya. 
Wadi’ah merupakan amanat yang harus ditanggung oleh yang 
dititipi. Penitip berhak mengambilnya kapan saja diamau. 
Jadi, wadi’ah merupakan akad penitipan barang atau  
uang pada BMT, oleh sebab itu, BMT berkewajiban menjaga 
dan merawat barang tersebut dengan baik dan               
mengembalikannya saat penitip (muwadi’) menghendakinya. 
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d) Tabungan Idul Fitri 
Tabungan Idul Fitri adalah tabungan khusus              
menampung keinginan masyarakat dalam menyambut dan 
mempersiapkan diri dalam menyambut hari raya idul fitri. 
e) Tabungan Qurban 
Tabungan Qurban adalah tabungan para slahibul 
Qurban, yakni masyarakat disediakan produk yang dapat   
membantu merencanakan ibadah qurbannya. 
f) Tabungan pendidikan 
Tabungan pendidikan adalah tabungan yang disediakan 
untuk membantu masyarakat dalam menyediakan kebutuhan 
dana pendidikan di masa yang akan datang. 
g) Tabungan berjangka mudha>rabah (Depasito) 
Tabungan berjangka mudla>rabah adalah simpanan 
yang pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh 
tempo. Biasanya meliputi: 1, 3, 6 dan 12 bulan. 
Namun sesungguhnya jangka waktu tersebut dapat 
dibuat sefleksibel mungkin misalnya 2, 4, 5 dan seterusnya 
sesuai dengan keinginan anggota.
35
 
2. Produk Penyaluran Dana. 
1) Pembiayaan mudla>rabah  
Yaitu hubungan kemitraan antara BMT dengan       
anggota atau nasabah yang modalnya 100% dari BMT. Atas 
dasar Proposal yang diajukan nasbah, BMT akan              
mengevaluasi kelayakan usaha dan dapat menghitung tingkat 
nisbah yang dikehendaki. Jika terjadi resiko usaha, maka 
BMT akan menanggung seluruh kerugian   modal selama      
kerugian tersebut disebabkan oleh factor alam atau musibah 
diluar kemampuan manusia untuk menanggulanginya.       
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Namun jika kerugian terjadi karena kelalaian manajemen atau 
kecerobohan anggota atau nasabah, maka mudhoriblah yang 
akan menanggung pengembalian modal pokoknya.
36
 
2) Pembiayaan musyarakah 
Yakni kerjasama antara BMT dengan anggota dengan 
modalnya berasal dari kedua belah pihak dan keduanya    
sepakat dalam keuntungan dan resiko. BMT akan                
menyertakan modal kedalam proyek atau usaha yang          
diajukan setelah mengetahui besarnya partisipasi anggota. 
Nisbah bagi hasil dihitung dari proporsional dalam 
penyertaan modal.    Pada setiap periode akuntansi anggota 
akan bebagi hasil dengan BMT sesuai tingkat nisbahnya. 
3) Pembiayaan murabahah 
Yaitu penyediaan barang oleh BMT pihak pembeli  
harus mengembalikan sejumlah pokok ditambah keuntungan 
tertentu yang disepakati. 
4) Al-Qardhul Hasan 
Qardhul hasan atau Al-qard adalah pemberian harta 
kepadaorang lain yang dapat di tagih atau diminta kembali. 
Dengan kata lain meminjamkan tanpa berharap imbalan.     
Dalam literatur fikih klasik, qard di kategorikan dalam aqad 
tathawwuni atau akad saling membantu.
37
 
3. Pemberdayaan 
Pemberdayaan atau empowerment berawal dari kata daya        
(power). Daya dalam arti kekuatan yang berasal dari dalam, dapat di 
perkuat dengan unsur-unsur penguatan yang diserap dari luar.             
Pemberdayaan dapat di artikan sebagai proses dan yang terencana dan 
sistematis yang dilaksanakan secara berkesinambungan baik bagi individu 
atau kolektif guna mengembangkan daya (potensi) dan  kemampuan yang 
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terdapat dalam diri sendiri sehingga mampu melakukan tranformasi       
sosial.
38
 
Pemberdayaan bisa di artikan sebagai perubahan kepada arah yang 
lebih baik dari tidak berdaya menuju kearah yang berdaya,  pemberdayaan 
terkait dengan meningkatkan taraf taraf hidup ketingkat yang lebih baik. 
Pemberdayaan adalah meningkatkan kemampuan dan rasa percaya diri   
untuk menggunakan daya yang dimiliki, tentunya dalam menentukan    
tindakan kearah yang lebih baik.  
Upaya memberdayakan masyarakat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. memberikan bimbingan dan dukungan kepada masyarakat             
(supporting). 
b. menciptakan suasana yang memungkinkan masyarakat berkembang 
(enabling) 
c. memperkuat pengetahuan dan kemampuan masyarakat                   
(empowering)
39
 
Pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan dan atau 
memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki eksesibilitas       
terhadap sumber daya yang berupa : modal, teknologi, informasi, jaminan 
pemasaran, dan lain sebagainnya. Agar mereka mampu memajukan dan 
mengembangkan usahanya sehingga memperoleh perbaikan pendapat serta 
peluasan kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan                     
kesejahteraannya.
40
 
Selanjutnya Slamet dalam Anwas menemukan bahwa hakikat 
pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat mampu          
membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah   
mampu disini mengandung makna: berdaya, paham, termotivasi,  memiliki 
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kesempatan, melihat dan memanfaatkan peluang, berenergi, mampu  
bekerja sama, mampu mengambil keputusan, berani mengambil resiko, 
mampu mencari dan menangkap informasi, serta mampu bertindak sesuai 
inisiatif.
41
 
Secara konseptual, pemberdayaan atau (empowerment), berasal 
dari kata power yang berarti keberdayaan. Konsep pemberdayaan           
berawal dari penguatan modal sosial di masyarakat (kelompok) yang   
meliputi penguatan modal sosial. Memiliki pengertian menunjukan kepada 
kemampuan seseorang ataupun kelompok, khususnya kelompok lemah 
dan rentan sehingga bisa bangkit dan memiliki kekuatan atau kemampuan: 
a. menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 
dan jasa-jasa mereka perlukan. 
b. memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki  kebebasan 
(freedom), dalam artikan saja bebas dalam mengemukakan pendapat, 
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 
kesakitan. 
c. berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan yang 
mempengaruhi mereka.
42
 
Selanjutnya menurut person dalam Anwas menyatakan            
pemberdayaan menemukan bahwa orang memperoleh keterampilan, 
pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi                
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.
43
 
Winarni dalam Ambar Teguh Sulistyani mengungkapkan bahwa 
inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu
44
: 
a. pengembangan (enabling) yaitu menciptakan suasana atau iklan yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Pemberdayaan       
adalah upaya untuk membangun upaya itu, dengan mendorong,   
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memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan  potensi yang        
dimiliknya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
b. memperkuat potensi atau upaya (empowerment), perkuatan ini      
meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut persediaan sebagai 
masukan (imput) serta pembukaan akses kedalam berbagai peluang 
(opportunities) yang akan membuat masyarakat semakain berdaya. 
c. tujuan akhir dari pemberdaya adalah memandirikan masyarakat,    
memampukan dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 
kearah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas, pemberdayaan  
adalah upaya mengubah perilaku masyarakat agar mampu berdaya         
sehingga ia dapat meningkatkan kualiatas hidup dan kesejahteraannya, 
mengubah pola pikir kearah yang lebih maju, sehingga mereka mampu 
bertahan hidup dan hidup mandiri. 
4. Usaha Kecil Menengah 
Usaha Kecil Menengah (UKM) tulang belakang ekonomi.
45
 UKM 
adalah salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun 
daerah, begitu juga dengan negara Indonesia. Ukm ini sangat memiliki 
peranan penting dalam lajunya perekonomian masyarakat. UKM ini juga 
sangat membantu Negara atau pemerintah dalam hal  penciptaan lapangan 
kerja baru dan lewat UKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang 
menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan   
rumah tangga.
46
 
Menurut keputusan presiden RI no. 99 tahun 1998, Usaha Kecil 
Menengah (UKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat yang bersekala kecil 
dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha 
kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang   
tidak sehat. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Usaha Kecil Menengah 
(UKM) adalah berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil  merupakan 
entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai  19 orang,       
sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki    
tenaga kerja 20 sampai 99 orang. 
Berdasarkan keputusan menteri keuangan nomor 
316/KMK.016/1994 tanggal 27 juni 1994, Usaha Kecil Menengah (UKM) 
didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha yang mempunyai 
penjualan atau omset pertahun setinggi-tingginya Rp 600,000,000 atau        
asset atau aktiva setinggi-tingginya Rp 600.000.000 (diluar tanah 
bangunan yang ditempati) terdiri dari : 
1. Bidang usaha (fa, CV, PT, dan Koperasi) 
2. Perorangan (pengrajin/industry rumah tangga, petani, peternak,        
nelayan, perambah hutan, penambang,     pedagang barang dan jasa. 
Menurut UU no 20 tahun 2008, Usaha Kecil Menengah (UKM) ialah 
salah satu motor penggerak perekonomian dinegara kita, Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) merupakan „tulang punggung‟ perekonomian di            
Indonesia. Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ada di Negara kita             
menyumbang sekitar 60% dari PDB (product Domestic Bruto) dan juga   
memberikan kesempatan kerja pada banyak     masyarakat kita. Jadi, bisnis 
UKM di Indonesia akan terus berkembang dan memberikan peluang usaha 
bagi mereka yang mempunyai dunia wirausaha.
47
 
Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM): Undang-Undang tersebut 
bembagi kedalam dua pengertian: 
Usaha kecil adalah entitas yang memiliki yang memiliki kriteria        
sebagai berikut: 
1. Kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000.00(lima puluh juta rupiah)   
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000.00  (tiga ratus 
                                                             
47
Ibid, h, 67- 68. 
26 
 
 
juta rupiah) samapai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000.00 (dua    
milyar limaratus juta rupiah) 
Sementara itu, yang disebut dengan usaha menengah adalah    entitas 
usaha yang memiliki kriteria sebagai   berikut:  
1. Kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000.00 (sepuluh milyar      
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000.00 (dua    
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000.00 (lima puluh milyar rupiah)
48
 
Ciri-ciri Usaha Kecil Menengah (UKM): 
1. Bahan baku mudah diperoleh. 
2. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah    dilakukan   ahli 
teknologi. 
3. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun. 
4. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup  banyak. 
5. Peluang pasar cukup luas, sehingga besar produknya terserap dipasar     
local/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk     
diekspor. 
6. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 
menguntungkan.
49
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa kajian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
Nur Octaviyana Rahma, Muhammad Nadratuzzaman Hosen 
melakukan penelitian yang berjudul “Peran Wanita Dalam Upaya Peningkatan 
Pendapatan Rumah Tangga Melalui Pembiayaan BMT (Studi Analisis Pada 
BMT Berkah Madani Cimanggis)” yang diterbitkan dalam jurnal Ekonomi   
Islam, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan cukup memberikan  
tambahan penghasilan yang sangat membantu perekonomian rumah tangga, 
sehingga mereka tidak hanya berperan sebagai seorang istri dan ibu, tapi 
mereka juga berperan sebagai patner kerja suami dalam usaha meningkatkan 
pendapatan rumah tangga.
50
 
L Anggraeni, Herdiana P, Salahuddin EA, dan Ranti W melakukan 
penelitian yang berjudul ”Akses Umkm Terhadap Pembiayaan Mikro Syariah 
Dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha : Kasus BMT Tadbirul  
Ummah, Kabupaten Bogor” yang di terbitkan dalam jurnal Al-Muzara‟ah, 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk menganalisis dampak 
pembiayayan syariah BMT terhadap pengembangan usaha. Hasil regresi logit 
menunjukkan dummy jenis usaha, umur, omset usaha dan dummy akses     
simpanan merupakan factor-faktor yang menpengaruhi akses UMKM terhadap 
pembiayaan BMT. Pembiayaan mikro syariah BMT yang di berikan mampu 
meningkatkan keuntungan UMKM, dan pembiayaan syariah BMT             
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan keuntungan usaha.
51
 
Imron Fuadi (2015) melakukan penelitian yang berjudul                  
”Implementasi Pembiayaan Mudharabah Dan Kontribusinya Terhadap      
Kesejahteraan Nasabah Pada BMT UGT Sidogiri Blitar” penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatis, hasil dari penelitian ini menunjukkan  
bahwa pembiayaan murabahah BMT UGT Sidogiri telah memberikan    
kontribusi kesejahteraan nasabah, hal ini terbukti bahwa nasabah dapat 
mengelola serta mengembangkan usahanya sehingga dapat mencukupi      
kebutuhan ekonominya.
52
 
Fajar Holis (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pembiayaan Modal BMT Surya Barokah Palembang Terhadap Peningkatan 
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Pendapatan Dan Kesejahteraan Pengusaha Mikro” penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif, hasil penelitian ini menunjukkan   bahwa pembiayaan 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap   peningkatan pendapatan 
pengusaha mikro serta pembiayaan modal juga berpengaruh positif dan     
kesejahteraan pengusaha mikro.
53
 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih fokus dalam peran 
BMT Marwah dalam membantu masyarakat dibidang ekonomi dengan    
memberikan bantuan modal untuk membuka usaha dan BMT Marwah juga 
melakukan pembinaan, pelatihan dan pengawasan agar dana yang diberikan 
dapat dipergunakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan para pelaku usaha 
dapat meningkatkan perekonomian keluarga. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka fikir digunakan untuk memberikan batasan terhadap kajian 
teori yang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiaran  terhadap 
penelitian ini, dan menjabarkan pada bentuk nyata, karena kajian teori masih 
bersifat abstrak, dan sepenuhnya masih belum juga dapat di ukur di lapangan.  
Peran yang dimaksud oleh peneliti yakni BMT melakukan  pembinaan 
dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap aktif   menjalankan fungsi 
sebagai   lembaga keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, 
pembinaan, dan pengawasan terhadap usaha- usaha nasabah. 
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Gambar. 2.1 
Kerangka Pikir 
 
Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah 
dalam pemberdayaan usaha kecil dan menengah 
di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio 
Jaya Kabupaten Kampar 
 
1. Pembiayaan usaha 
a. Pemberian modal  
2. Pembinaan usaha 
a. Pelatihan 
3. pendanpingan usaha 
a. Peningkatan skill  
4. Pengawasan usaha 
a. Memastikan usaha   
berjalan dengan 
lancar  
  
   
   
  
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di  
Desa Batang Batindih berkembang  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif, yaitu data yang 
diperoleh dan dikumpulkan dari proses penelitian disajikan kedalam bentuk                        
kalimat-kalimat. Hasil penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data-
data. Data-data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, 
fotografi, video, dokumen pribadi dan resmi, memo, gambar dan  rekaman-
rekaman resmi lainnya.
54
 
Jenis penelitian ini digunakan agar dapat memberikan pemahaman dan 
penafsiran secara mendalam mengenai keadaan dan fakta yang relevan dari 
Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha 
Kecil dan Menengah  di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya 
Kabupaten Kampar. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio 
Jaya Kabupaten Kampar.Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Februari 
2018-Agustus 2018. 
Agenda  Maret  April  Mei Juni Juli Agustus  
Seminar 
proposal  
        
Instrument          
Pengumpulan 
data  
        
Analisis dan 
pengolahan 
data  
         
Penyusunan 
laporan 
        
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C. Sumber Data 
Keseluruhan data yang diperlukan berupa data primer dan sekunder. 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu 
sumber asli atau informan yang memuat informasi atau data tersebut. Data 
primer juga dapat diperoleh dari observasi dan wawancara dengan metode 
indepth interview.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan 
memuat asli informasi dari data tersebut. Data sekunder diperoleh dari    
pihak-pihak lain secara tidak langsung diperoleh penulis dari objek penelitian. 
Data sekunder biasanya didapat dari data dokumentasi, data lapangan, dan 
arsip-arsip  desa/perusahaan yang dianggap penting. Namun bisa juga berupa 
pembicaraan-pembicaraan yang berkembang di masyarakat.
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D. Informan Penelitian  
Penulis memilih beberapa informan untuk diminta data berupa 
jawaban mengenai Peran Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Marwah Dalam 
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah  di Desa Batang Batindih 
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.  
1. Informan kunci (key informan) yang berjumlah 1 orang dalam hal ini 
adalah Ketua cabang BMT : Marlena S.I.Kom. 
2. Informan pendukung berjumlah 7 orang yaitu: 1 dari karyawan BMT : 
Herman Afriansyah dan 5 dari masyarakat yang melakukan pembiayaan 
usaha di BMT Marwah : ibu Sumiarsih, Bapak Supri, ibu Ati Nurhayati, 
bapak Jamal, ibu tutik dan bapak Dody. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data maka penulis menggunakan Teknik 
pengumpulan data yang berupa: 
a. Observasi 
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Secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 
pada objek penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu disebut data atau 
informasi yang harus diamati dan dicatat secara lengkap.
57
 Observasi ini 
dilakukan untuk melihat kejadian yang terjadi sebenarnya di lapangan 
secara langsung guna mendukung penelitian sedang dilakukan.  
Penulis terjun langsung dan melihat keadaan tempat dan 
masyarakat di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten 
Kampar,  khususnya yang tinggal di sekitar BMT Marwah, agar lebih 
memahami dan mendalami bagaimana Peran Baitul Maal Wat Tanwil 
(BMT) Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah  di 
Desa Batang Batindih  Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
b. Wawancara 
Merupakan interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang 
dalam situasi saling berhadapan, yaitu yang melakukan wawancara 
meminta informasi kepada informan yang diteliti terkait pendapat dan 
keyakinannya.
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c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang         
diperoleh dari data yang sudah ada atau tersedia. Dokumen-dokumenyang 
dapat dikumpulkan oleh peneliti berupa deskripsi kerja, brosur informasi,    
buku, website, surat kabar, transkrip, gambar, table, dan dokumen-
dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian.
59
 Jadi dokumentasi yang 
dimaksud adalah mengumpulkan data hasil dokumentasi yang ada di 
sekitar Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Marwah di Desa Batang Batindih 
Kecamatan Rumbio    Jaya Kabupaten Kampar. 
 
F. Validitas Data 
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Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data 
atau kesimpulan, dari hasil penelitian di perlukan pemeriksaan ulang terhadap 
data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan : 
1. Ketekunan pengamatan, yakni mengfokuskan pada persoalan yang dibahas 
dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna untuk 
memahami lebih dalam persoalana penelitian, serta untuk mengantisipasi 
keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 
2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terhadap 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
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G. Teknik Analisa Data 
Data yang telah terkumpul akan dianalisis atau diolah dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan keadaan, 
realita, dan fakta yang ada. Data-data yang telah terkumpul diseleksi dan 
disajikan, ditafsirkan secara sistematis agar dapat menghasilkan suatu 
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru yang kemudian disebut sebagai 
hasil temuan.
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Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian      
kualitatif, yaitu:
62
 
1. Reduksi data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.  
2. Paparan data  
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Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
3. Penerikan kesimpulan dan verifikasi  
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil Analisa data. Jadi analisis yang 
digunakan penulis adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan 
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.   
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A. Sejarah Desa Batang Batindih  
Batang Batindih merupakan salah satu dari tujuan Desa yang ada di 
kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada awalnya 
Desa Batang Batindih bernama Desa Indrapura yang merupakam desa 
bentukan dari program pemerintah yaitu trasmigrasi, pada tahun 1988 sampai  
tahun 1989 yang mulanya merupakan KUPT (Kepala Unit Permukiman 
Trasmigrasi). 
Pada tahun 1996 nama Indrapura di ganti dengan menjadi Batang 
Batindih yang di sahkan oleh Khairul Zainal selaku camat Kampar, karena 
pada saat itu Batang Batindih masih masuk dalam wilayah kecamatan Kampar 
kabupaten Kampar. Sedangkan Rumbio Jaya terbentuk dari hasil pemekaran 
wilayah dari kecamatan Kampar kabupaten Kampar sekitar tahun 2005-2006. 
Perubahan Indrapura menjadi Batang Batindih karena penyesuaian nama dan 
tempat dengan daerah Kabupaten Kampar.
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B. Struktur pemerintahan desa Batang Batindih kecamatan Rumbio Jaya 
Berikut ini strukur pemerintahan desa Batang batindih kecamatan 
rumbio jaya : 
1. Kepala desa 
2. Sekretaris desa  
3. Kaur tata usaha dan umum  
4. Kaur keuangan  
5. Kaur perencanaan 
6. Kepsek pemerintahan 
7. Kepsek kesejahteraan 
8. Kepsek pelayanan 
9. Kadus 1 
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10. Kadus 2 
11. Kadus 3 
Desa Batang Batindih didukung oleh pegawai yang berjumlah sebelas 
orang dengan struktur organisasi dapat di lihat pada Tabel   .
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Gambar. IV.1 
Susunan Organisasi Pemerintah Desa  
Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya  
Kabupaten Kampar Tahun 2019 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kondisi umum desa batang batindih 
Desa Batang Batindih terletak di dalam wilayah Kecamatan Rumbio 
Jaya Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan: 
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tambusai 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Bukit Kratai 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan SP II Sibuak (Tapung) 
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 Dokumen Desa, Kantor Desa Batang Batindih 
Kepala desa batang batindih 
Lasdi 
Sekretaris desa 
Yoga setiawan, S.IP 
Kepala seksi 
kesejahteraan 
Syam Soni 
Kepala seksi pelayanan 
Happy Nurlatifa 
Kepala urusan keuangan 
Julnawati kusuma dewi, 
A.Md. Ak 
Kepala urusan 
perencanaan 
Adelia resmawati, S.T 
Kepala seksi pemerintahan 
Indra mugiono, S. AP 
Kepala urusan tata usaha 
dan umum 
Nurjana apriani, A.Md.keb 
Kepala dusun I 
Suka damai 
Nurjinan 
Kepala dusun II 
Suka mulya 
M. sholihin Harahap 
Kepala dusun III 
Suka Maju 
Riswan gazali 
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4. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Putih (Kampar Timur).  
Luas wilayah Desa Batang Batindih adalah 1.819 Ha. Berupa daratan 
rendah. Dataran yang banyak ditanami dengan kelapa sawit dan iklim Desa 
Batang Batindih, Sebagai mana desa-desa lain yang ada di Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan. 
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D. Keadaan Penduduk 
Penduduk Desa Btang Batindih kecamatan Rumbio Jaya mayoritas 
terdiri dari berbagai suku bangsa (heterogen). Samapai tahun 2019 jumlah 
penduduk di Desa Batang Batindih adalah 2.245 Jiwa terdiri dari penduduk 
laki-laki 1.180 Jiwa (52.3%) dan penduduk perempuan  1.066 Jiwa (47.7 %). 
Dengan jumlah kepala keluarga 590. Berikut data  penduduk Desa Batang 
Batindih : 
Tabel IV. I 
Jumlah Penduduk Desa Batang Batindih  
Kec. Rumbio Jaya 
 
Dusun Jumlah kk Jumlah   jiwa Laki-laki Perempuan Persentase 
I 246 937 488 449 46.0% 
II 220 858 456 402 42. 0 % 
III 124 451 236 215 12.0% 
JUMLAH 590 2.246 1.180 1.046 100 % 
        Sumber Data: Dokumen Desa Batang Batindih. 
Tabel IV.II 
Data Penduduk Menurut Rt Desa Batang Batindih 
 
Rt 
Jumlah 
kk 
Jumlah   
jiwa 
Laki-laki Perempuan Persentase 
1    44 161 85 76 8,2% 
2 43 159 86 73 7,2% 
3 33 127 67 60 7,1% 
4 32 115 56 59 5,7% 
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5 30 110 60 50 5,1% 
6 55 209 108 101 8,5% 
7 33 128 68 60 7,1% 
8 23 107 63 44 3,9% 
9 31 116 64 52 5,3% 
10 56 211 108 103 8,7% 
11 22 87 45 42 2.5% 
12 35 124 63 61 7,1% 
13 35 118 58 60 7,1% 
14 31 120 67 53 5,3% 
15 23 89 48 41 2,5% 
16 46 186 93 93 7,2% 
17 18 79 41 38 1,5% 
Jumlah 590 2.246 1.180 1.066   
        Sumber Data:Dokumen Desa Batang Batindih. 
Tabel IV. III 
Penduduk Beragama Islam Desa Batang  
Batindih Kec. Rumbio Jaya 
 
Jumlah Kk Jumlah   jiwa Laki-laki Perempuan Persentase  
570 2146 1134 1023 9,7% 
        Sumber Data: Dokumen Desa Batang Batindih. 
 
Tabel IV. IV 
Penduduk Beragama Kristen Desa Batang Batindih  
Kec. Rumbio Jaya 
 
Jumlah Kk Jumlah jiwa Laki-laki Perempuan Persentase  
23 99 45 54 0,3% 
       Sumber Data: Dokumen Desa Batang Batindih. 
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E. Sejarah BMT Marwah 
BMT Marwah didirikan pada 05 November 2006 dengan nama awal 
yakni BMT Syariah Tambang yang didirikan di Desa Tambang sebagai 
langkah awal untuk mewujudkan ekonomi syariah yang madani. BMT 
Marwah beroprasi pada tanggal 22 November 2007 dengan AKTA Pendirian 
NO. 10 TANGGAL 26-07-2007 NOTARIS : ADEFRIZAL, SH.MKn. 
Mengingat sistem undang-undang Negara Indonesia tidak memberi 
tempat kepada lembaga dengan nama BMT, maka BMT dititipkan dibawah 
payung koperasi. 
Selama BMT Marwah Tambang berjalan lancar selama 6 tahun, 
tepatnya pada tahun 2012 BMT Syariah Tambang membuka cabang di Desa 
Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah dan secara resmi dan mengganti 
nama menjadi BMT Bina Umat Mandiri. Penggantian nama tersebut didasari 
ruang lingkup oprasional BMT yang semakin luas juga sebagai semangat baru 
untuk terus membina umat menjadi lebih mandiri.  
Namun pada tahun 2012 setelah BMT Bina Umat Mandiri aktif 
menjadi anggota perhimpunan BMT Indonesia terhadap 3 (tiga) BMT 
memiliki kesamaan nama di Indonesia, sehingga melalui musyawarah Rapat 
Anggota Tahunan (RAT) maka nama BMT kembali dirubah dengana nama 
BMT Marwah dengan AKTA Perubahan NO.41 TANGGAL 18 NOVEMBER 
2013 NOTARIS : AZWAR, SH.MKn, Pengesahan 
02/PAD/BH/IV.3/DISKOP/XII/2013. 
Untuk cabang yang berada di desa Batang Batindih Kecamatan 
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, awal berdirinya pada tanggal 25 september 
2014, sebagai langkah awal untuk mewujudkan ekonomi syariah yang madani. 
Adapun pada awal berdiri BMT Marwah Desa Batang Batindih hanya ada 7 
orang yang melakukan pembiayaan yang dimulai November 2014.
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F. Tujuan Didirikannya BMT Marwah  
Tujuan Didirikannya BMT Marwah, antara lain : 
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1. Menjalankan kegiatan ekonomi yang sesuai prinsip dan syariat islam. 
2. Menghindarkan masyarakat dari bahaya riba‟ 
3. Menghindarkan masyarakat dari jeratan hutang dengan rentenir  
4. Membantu perkembangan kegiatan usaha masyarakat sekitar baik melaui 
pelatihan, pendampingan, dan juga pembiayaan/modal. 
5.  Mensejahterakan anggota dan juga masyarakat khusunya diwilayah desa 
Batang batindih kecamatan rumbio jaya kabupaten Kampar.
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G. Visi dan Misi BMT Marwah  
Setiap lembaga dan instansi dapat dipastikan memiliki visi dan misi 
dalam menjalankan setiap usahanya, begitu juga dengan BMT Marwah. Visi 
BMT Marwah adalah “Menjadi lembaga yang sehat, peduli dan terpercaya 
yang bercirikan masyarakat produktif dengan sumberdaya yang insani yang 
professional menuju kesejahteraan bersama dunia akhirat”. Berdasarkan visi 
yang disusun, maka BMT Marwah menetapkan pula misi yang ingin dicapai, 
yaitu :
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1. Mengedepankan akhlakul karimah sesuai dengan syariat islam 
2. Meningkatkan efektifutas dan efesiensi finansial 
3. Menjalin silatuhrahmi dan menjaga amanah 
4. Meningkatkan produktifitas masyarakat 
5. Mengutamakan kedisiolinan, kejujuran, dan meningkatkan profesionalitas. 
 
H. Badan Hukum BMT Marwah  
BMT didirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
dan koperasi, sebelumnya menjalankan usahanya, KSM mesti mendapatkan 
sertifikat oprasional dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil). 
Sementara PINBUK itu sendiri mendapat pengakuan dari Bank Indonesia (BI) 
sebagai Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) yang 
mendukung program proyek hubungan Bank dengan KSM yang di kelola oleh 
BI. Selain dengan badan hukum KSM, BMT juga bisa didirikan dengan 
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menggunakan badan hukum koperasi, baik Koperasi Serba Usaha di 
perkotaan, maupun Koperasi Unit Desa di pedesaan.
70
 
Berkenan dengan KUD dapat didirikan BMT telah diatur dalam 
Petunjuk Menteri Koperasi dan PPK tan ggal 20 maret 1995 yang menetapkan 
bahwa bila disuatu wilayah dimana telah ada KUD dan KUD tersebut telah 
berjalan baik dan organisasinya telah diatur dengan baik, maka BMT bisa 
menjadi  Unit Usaha Otonomi (U2O) atau Tempat Pelayanan Koperasi (TPK) 
dari KUD tersebut. Sedangkan bila KUD yang telah berdiri itu belum berjalan 
dengan baik, maka KUD yang bersangkutan belum ada KUD, maka dapat 
didirikan KUD BMT.
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Penggunaan badan hukum KSM dan koperasi untuk BMT itu 
disebabkan karena BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan formal 
yang dijelaskan UU Nomor 7 Tahun 1992dan UU Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, yang dapat dioprasikan untuk menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat. Menurut UU, pihak yang berhak menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat adalah Bank Umum dan Bank 
Pengkreditan Rakyat, baik dioprasikan dengan cara konvensional maupun 
dengan prinsip bagi hasil. Namun demikian kalau BMT itu dijadikan sebagai 
BPRS dengan badan hukum koperasi atau perusahaan terbatas.
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Oleh karena BMT berbadan hukum koperasi, maka BMT harus tunduk 
pada Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian dan PP 
Nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh koperasi. 
Juga dipertegas oleh KEP.MEN Nomor 91 tahun 2004 tentang Koperasi Jasa 
keuangan syari‟ah. Undang-undang tersebut sebagai payung berdirinya BMT 
(Lembaga Keuangan Mikro Syari‟ah). Meskipun sebenarnya tidak terlalu 
sesuai karena simpan pinjam dalam koperasi khusus diperuntukkan bagi 
anggota koperasi saja, sedangkan didalam BMT, pembiayaan yang diberikan 
                                                             
70
Mawardi, Lembaga Perekonomian umat,(Pekanbaru: Suska Press, 2008), h, 38. 
71
Ibid, h, 38. 
72
Ibid, h, 39. 
42 
 
 
tidak hanya kepada anggota tetapi juga untuk diluar anggota atau tidak lagi 
anggota jika pembiayaannya telah selesai.
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I. Produk-produk BMT Marwah 
a.   Produk Penghimpunan Dana 
1. Simpanan marwah  
Simpanan marwah adalah simpanan untuk perorangan/lembaga. 
2. Tabungan cerdas/ pendidikan 
Simpanan pendidikan untuk anak sekolah (PAUD, TK, SD, SMP, 
SMA). Tabungan guna menumbuhkan budaya menabung anak-anak 
mulai dari bangku sekolah. 
3. Simpanan Wadi’ah. 
Simpanan Wadi’ah adalah menitipkan sesuatu benda kepada 
orang lain agar dapat dijaganya atau  dipeliharanya. Wadi’ah 
merupakan amanat yang harus ditanggung oleh yang dititipi. Penitip 
berhak mengambilnya kapan saja diamau. 
Jadi, wadi’ah merupakan akad penitipan barang atau  uang 
pada BMT, oleh sebab itu, BMT berkewajiban menjaga dan merawat 
barang tersebut dengan baik dan mengembalikannya saat penitip 
(muwadi’) menghendakinya. 
4. Tabungan Idul Fitri 
Tabungan Idul Fitri adalah tabungan khusus menampung 
keinginan masyarakat dalam menyambut dan mempersiapkan diri 
dalam menyambut hari raya idul fitri. 
5. Tabungan Qurban 
Tabungan Qurban adalah tabungan para slahibul Qurban, yakni 
masyarakat disediakan produk yang dapat membantu merencanakan 
ibadah qurbannya. 
6. Tabungan berjangka mudha>rabah (Depasito) 
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Tabungan berjangka mudla>rabah adalah simpanan yang 
pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. 
Biasanya meliputi: 1, 3, 6 dan 12 bulan. Namun sesungguhnya jangka 
waktu tersebut dapat dibuat sefleksibel mungkin misalnya 2, 4, 5 dan 
seterusnya sesuai dengan keinginan anggota.
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b.   Produk PenyaluranDana. 
1. Pembiayaan mudla>rabah  
Yaitu hubungan kemitraan antara BMT dengan anggota atau 
nasabah yang modalnya 100% dari BMT. Atas dasar Proposal yang 
diajukan nasbah, BMT akan mengevaluasi kelayakan usaha dan dapat 
menghitung tingkat nisbah yang dikehendaki. Jika terjadi resiko usaha, 
maka BMT akan menanggung seluruh kerugian modal selama      
kerugian tersebut disebabkan oleh faktor alam atau musibah diluar 
kemampuan manusia untuk menanggulanginya. Namun jika kerugian 
terjadi karena kelalaian manajemen atau kecerobohan anggota atau 
nasabah, maka mudhoriblah yang akan menanggung pengembalian 
modal pokoknya.
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2. Pembiayaan musyarakah 
Yakni kerjasama antara BMT dengan anggota dengan 
modalnya berasal dari kedua belah pihak dan keduanya    sepakat 
dalam keuntungan dan resiko. BMT akan  menyertakan modal 
kedalam proyek atau usaha yang diajukan setelah mengetahui besarnya 
partisipasi anggota. Nisbah bagi hasil dihitung dari proporsional dalam 
penyertaan modal. Pada setiap periode akuntansi anggota akan bebagi 
hasil dengan BMT sesuai tingkat nisbahnya. 
3. Pembiayaan murabahah 
Yaitu penyediaan barang oleh BMT pihak pembeli  harus 
mengembalikan sejumlah pokok ditambah keuntungan tertentu yang 
disepakati.
76
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4. Al-Qardhul Hasan 
Qardhul hasan atau Al-qard adalah pemberian harta 
kepadaorang lain yang dapat di tagih atau diminta kembali. Dengan 
kata lain meminjamkan tanpa berharap imbalan. Dalam literatur fikih 
klasik, qard di kategorikan dalam aqad tathawwuni atau akad saling 
membantu. 
J. Struktur organisasi BMT Marwah Desa Batang Batindih  
Dalam rangka melaksanakan rangkaian oprasionalnya, BMT Marwah 
telah memebentuk struktur organisasi yang secara formal untuk memperlancar 
dan mempertegas prosedur kerja pada karyawan sehingga dapat terkoordinir 
lebih efektif. Lebih jelasnya struktur organisasi yang terdapat pada BMT 
Marwah dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar IV. II 
Struktur Organisasi BMT Marwah Desa Batang Batindih 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah di Desa Batang Batindih Kecamatan 
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar sudah berperan dalam pemberdayaan usaha 
kesil dan menengah. Bentuk peran BMT Marwah dalam pemberdayaan usaha 
kecil dan menengah, ada 4 peran. Pertama, yaitu memberi pembiayaan usaha  
berupa modal usaha kepada nasabah yang ingin mengembangkan usahanya.  
Kedua, pembinaan usaha dalam hal ini BMT Marwah memberikan pelatihan-
pelatihan untuk menggugah jiwa kewirausahaan. Ketiga, yaitu pendampingan 
usaha dalam hal ini BMT Marwah memberikan skill usaha kepada nasabah. 
Selanjutnya yang keempat, BMT Marwah memberikan pengawasan usaha 
dalam hal ini BMT Marwah melakukan evaluasi terhadap nasabah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa BMT Marwah sudah berperan dalam 
memberdayakan usaha kecil dan menengah di Desa Batang Batindih 
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.  
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian tentang Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah di Desa Batang 
Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar terdapat beberapa saran 
yaitu :   
1. Diharapkan kepada BMT Marwah agar tetap meningkatkan perannya 
sehingga Usaha Kecil dan Menengah (UKM) nasabah terus berkembang.  
2. Diharapkan kepada masyarakat yang memiliki Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) agar memanfaatkan kehadiran BMT Marwah untuk meningkatkan 
usahanya. 
  
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
A. Buku 
Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013) 
Andrew Griffiths, Dongkrak Bisnis-121 Langkah Terobosan Bikin Ukm Powerful, 
(Jakarta: Tangga Pustaka,2012) 
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010) 
Ayu Lestari, Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui (PKBM) Mutiara 
Kampar Dalam Meningkatkan Keterampilan Menjahit Di Kelurahan Air 
Tiris, Skripsi,  2018 
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008) 
Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, majanemen bisnis syariah, (Bandung: 
Alfabeta, 2009) 
Effendi, onong uchjana. Human relation dan publicrelation. (bandung: CV medan 
maju.1993) 
Euis Amalia, Keadilan Distribusi Dalam Ekonomi Islam Penguatan Peran LSM 
Dan UKM Di  Indonesia. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009). 
Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2012), 
Fajar Holis, Pengaruh Pembiayaan Modal Bmt Surya Barokah Palembang 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Dan Kesejahteraan Pengusaha Mikro, 
2017. 
Imron Fuadi ,Implementasi Pembiayaan Mudharabah Dan Kontribusinya 
Terhadap Kesejahteraan Nasabah Pada BMT UGT Sidogiri Blitar, 2015. 
Imam gunawan, metode penelitian kualitatif (Jakarta: PT. bumi aksara, 2013) 
J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka,1998) 
L Anggraeni, Herdiana P, Salahuddin EA, dan Ranti W , Akses Umkm Terhadap 
Pembiayaan Mikro Syariah Dan Dampaknya Terhadap Perkembangan 
Usaha : Kasus BMT Tad birul Ummah, Kabupaten Bogor, Jurnal Al-
Muzara‟ah, 2013. 
  
 
Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1989), 
Mawardi, Lembaga Perekonomian umat, (Pekanbaru: Suska Press, 2008) 
Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yokyakarta: UII 
Press, 2000) 
Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah Pergulatan Melawan 
Kemiskinan  Dan Penetrasi Ekonomi Global, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 
2009) 
Nur Octaviyana Rahma, Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Peran Wanita 
Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Melalui 
Pembiayaan BMT (Studi Analisis Pada BMT Berkah Madani Cimanggis), 
Jurnal Ekonomi Islam, 2014. 
Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis 
Dan Praktis,    (Jakarta: Prenamedia Group, 2010) 
Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Globalisasi, (Bandung: 
Alfabeta,2014) 
Pater salim, kamus bahasa Indonesia kontenporer, (Jakarta : balai pustaka, 2003) 
Rosmita dan Aslati. Ilmu kesejahteraan sosial. (teori dan aplikasi pengembangan 
masyarakat islam) 
Ramadanyansyah, Pengembangan Modal Pendanaan Ukm Berdasarkan  Persepsi 
Ukm, Jurnal Keuangan Dan Bisnis, Vol, 5, No,1, Maret 2013 
Sri najiyanti, DKK. Pemberdayaan masyarakat di lahan gambut. (Bogor : 2005) 
Suhrawardi Dan Farid Wardi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 
2012) 
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009) 
Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 
Universitas Indonesia, 1964) 
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada,2013) 
Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: PUstaka Pelajar, 1998) 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990) 
  
 
Totok Mardikanto, dan Poerwoko Soebianto. Pemberdayaan masyarkat dalam 
persfektif kebijakan publik, (Bandung: Alfabeta, 2013) 
Wangsawudjaja, Pembiayaan Bangk Syariah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka      
Utama,2010)  
Yadi Janwari, Lembaga-lembaga Prekonomian Syariah, (Bandung: Pustaka 
Mulia, 2000) 
 
B. Internet  
https://prasfapet.Wordpress.com/ di unggah pada tanggal 12 agustus 2017 
Dina Herawati, https://dinaherawati.wordpress.com/2016/11/06/makalah-pengertian-
dan-landasan-hukum-bmt/.html, Minggu 10 Maret 2019. 
 
C. Jurnal 
Ramadyansyah, Pengembangan Model Pendanan Ukm Berdasarkan Persepsi 
Ukm, Jurnal Keuangan Dan Bisnis, Vol, 5, No.1, Maret 2013, H, 30. 
 
  
  
 
Lampiran 1 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Judul Variable Indikator Teknik pengumpulan 
data 
Peran Baitul Maal 
Wat Tamwil 
(BMT) Marwah 
Dalam 
Pemberdayaan 
Usaha Kecil Dan 
Menengah Di 
Desa Batang 
Batindih 
Kecamatan 
Rumbio Jaya 
Kabupaten 
Kampar 
Peran baitul maal 
wat tamwil 
(BMT) Marwah 
dalam 
pemberdayaan 
usaha kecil dan 
menengah 
Pembiayaan 
usaha  
 
Wawancara, observasi dan 
dokumentasi 
Pembinaan usaha  Wawancara, observasi dan 
dokumentasi 
Pendampingan 
usaha  
 
Wawancara, observasi dan 
dokumentasi 
Pengawasan 
usaha  
Wawancara, observasi dan 
dokumentasi 
  
 
 
  
  
 
Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari/tanggal  : 
Objek observasi : 
Nama peneliti  : 
Tempat observasi : 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
bagaimana Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marwah Dalam Pemberdayaan 
Usaha Kecil Dan Menengah Di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya 
Kabupaten Kampar, meliputi : 
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Peran Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT) Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah Di 
Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
 
B. Aspek yang diamati : 
1. Mengamati secara langsung bagaimanakah Peran Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Marwah Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah. 
2. Mengamati secara langsung bagaimana peran Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Marwah 
  
  
 
Lampiran 3 
 
HASIL OBSERVASI 
Pelaksanaan observasi 
Hari/tanggal  : 
Objek observasi : 
Nama peneliti  :  
Tempat observasi  :  
 
Observasi dimulai pada hari jum‟at tanggal 26 April 2019 pada pukul 
14.44-16.10 di salah satu usaha nasabah di Desa Batang Batindih. Peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Supri selaku nasabah BMT Marwah yang 
melakukan pembiayaan usaha mengenai bagaimana peran BMT Marwah dalam 
pemberdayan usaha kecil menengah. Menurut penuturan Bapak Supri peran BMT 
Marwah dalam pemberdayan usaha kecil menengah  yaitu adanya pembiayaan 
usaha sangat membantu bagi para pengusaha UKM yang kekurangan modal dan 
setelah BMT Marwah membantu permodalan usaha saya sampai saat ini berjalan 
lancar. Bapak Supri juga menuturkan bahwa  peran BMT Marwah dalam 
pemberdayan usaha kecil menengah kurang maksimal karna tidak ada 
pendampingan yang dilakukan BMT Marwah.  
Dan pada hari sabtu tanggal 27 April 2019 pada pukul 14.59 disalah satu 
usaha nasabah didesa batang batindih. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Ati Nurhayati selaku nasabah BMT Marwah yang melakukan pembiayaan usaha 
mengenai  bagaimana peran BMT Marwah dalam pemberdayan usaha kecil 
menengah. Menurut Ibu Ati Nur Hayati peran BMT Marwah dalam pemberdayan 
usaha kecil menengah yaitu adanya pembiayaan usaha ini sangat membantu dan 
memberikan kelancaran bagi usaha saya dan melakukan pembiayaan usaha di 
BMT Marwah sangat mudah.  
  
  
 
Lampiran 4 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk  BMT Marwah  
A. Identitas diri responden 
1. Nama   : 
2. Usia  : 
3. Jenis kelamin : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
B. Pertanyaan penelitian  
Adapun beberapa pertanyaan yang akan dipertanyakan oleh informan yaitu 
sebagai berikut : 
 
Kunci informan  
1. Bagaimana cara menjadi anggota BMT Marwah ? 
2. Produk-produk apa saja yang ada di BMT Marwah ? 
3. Produk seperti apa yang banyak di ambil masyarakt ? 
4. Berapa nasabah yang dimiliki BMT Marwah ? 
5. Dari mana sumber dana awal pendirian BMT Marwah untuk kegiatan 
oprasional ? 
 
a. Pembiayaan usaha 
1. Jenis pembiayaan seperti apa yang diberikan BMT Marwah kepada 
nasabah ? 
2. Apa saja syarat yang harus dipenuhi nasabah jika ingin melakukan 
pembiayaan usaha ? 
3. Berapa besar modal yang akan dipinjamkan kepada nasabah ? 
4. Apakah dalam pembiayaan diharuskan adanya jaminan ? 
5. Bagaimana cara mengembalikan pinjaman modal usaha ? 
6. Apa yang dilakukan bmt marwah jika nasabah tidak bisa mengembalikan 
pinjaman tepat waktu ? 
  
 
b. Pembinaan 
1. Apakah ada pembinaan terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan 
usaha ? 
2. Apa bentuk-bentuk pembinaan tersebut ? 
3. Berapa kali bmt marwah melakukan pembinaan ? 
4. Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pembinaan ? 
5. Bagaimana kondisi UKM nasabah sebelum adanya pembinaan dari BMT 
Marwah ? 
6. Bagaimana respon nasabah dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
7. Apakah pembinaan ini masih berjalan dengan lancar sampai sekarang ? 
 
c. pendampingan 
1. Apakah ada pendampingan yang di lakukan bmt marwah kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal usaha? 
2. Berapa kali bmt marwah melakukan pendampingan ? 
3. Seperti apa pendampingan yang dilakukan BMT Marwah terhadap 
nasabahnya ? 
4. Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pendampingan 
? 
5. Apa tujuan BMT Marwah melakukan pendampingan ini ? 
6. Bagaimana respon nasabah dengan adanya pendampingan  yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
 
d. Pengawasan 
1. Apakah ada pengawasan yang dilakukan BMT Marwah kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal usaha? 
2. Pengawasan seperti apa yang bmt marwah lakukan terhadap usaha nasbah? 
3. Berapa kali bmt melakukan pengawasan ? 
4. Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pengawasan ? 
5. Bagaimana respon nasabah dengan adanya pengawasan yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
6. Apa tujuan BMT Marwah melakukan pengawasan  ini ? 
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk  BMT Marwah  
A. Identitas diri responden 
1. Nama   : 
2. Usia  : 
3. Jenis kelamin : 
4. Pekerjaan : 
5. Alamat : 
B. Pertanyaan penelitian  
Adapun beberapa pertanyaan yang akan dipertanyakan oleh informan 
yaitu sebagai berikut : 
 
Informan pendukung 
a. Pembiayaan usaha 
1. Apa yang melatar belakangi sehingga Bapak/Ibu mengajukan pembiayaan 
usaha di BMT Marwah ? 
2. Apa saja syarat yang harus dipenuhi Bapak/Ibu jika ingin melakukan 
pembiayaan ? 
3. Berapa besar modal yang Bapak/Ibu terima dari BMT Marwah? 
4. Apakah Bapak/Ibu dalam pembiayaan diharuskan adanya jaminan? 
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembalikan pinjaman modal usaha di 
BMT Marwah ? 
6. Apa yang dilakukan BMT Marwah jika Bapak/Ibu tidak bisa 
mengembalikan pinjaman tepat waktu ? 
7. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan dengan pembiayaan yang diberikan 
oleh BMT Marwah ? 
 
b. Pembinaan usaha 
1. Apakah ada pembinaan terhadap usaha Bapak/Ibu yang dilakukan BMT 
Marwah ? 
2. Berapa kali BMT Marwah melakukan pembinaan ? 
3. Apakah ada perubahan usaha Bapak/Ibu setelah dilakukannya pembinaan? 
4. Pembinaan seperti apa yang dilakukan BMT Marwah ? 
  
 
c. Pendampingan 
1. Apakah ada pendampingan yang di lakukan BMT Marwah kepada 
Bapak/Ibu? 
2. Berapa kali bmt marwah melakukan pendampingan ? 
3. Bagaimana pendampingan yang dilakukan BMT Marwah kepada 
Bapak/Ibu? 
4. Apakah ada perubahan usaha Bapak/Ibu setelah dilakukannya 
pendampingan ? 
 
d. Pengawasan 
1. Apakah ada pengawasan yang dilakukan bmt marwah kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal usaha ? 
2. Pengawasan seperti apa yang bmt marwah lakukan terhadap usaha nasbah? 
3. Berapa kali bmt melakukan pengawasan ? 
4. Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pengawasan ? 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA 
Key informan 
Nama   : Herman Faleni  
Hari/tanggal  : Senin 22 April 2019 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Jabatan : Marketing Funding BMT Marwah 
 
1. Produk produk apa saja ang ada di  BMT Marwah ? 
Jawaban : ada simpanan cerdas, marwah, kurban, despasito, 
pembiayaan dll. 
2. Dari mana sumber dana awal pendirian BMT Marwah ? 
Jawaban : dana awal BMT ya itu dari dana pribadi 
3. Berapa jumlah nasabah bmt sejak berdirinya bmt marwah ? 
Jawaban : dari berdirinya BMT, jumlah nasabah hingga saat ini 
berjumlah 319 dan yang melakukan pembiayaan modal usaha ada 59. 
4. Bagaimana cara menjadi anggota bmt marwah ? 
Jawaban : yang pertama harus membuka rekening terlebih dahulu, 
minimal setoran awal 50 ribu selanjutnya dibina nabung, misalnya pas 
berjalannya menabung nasabah butuh pembiayaan maka bmt bisa 
memprosesnya. 
 
a. Pembiayaan modal usaha 
1) Jenis pembiayaan seperti apa yang diberikan BMT Marwah kepada 
nasabah ? 
       Jawaban : pembiayaan murabahah, pembiayaan mudhorobah. 
2) Apa saja syarat yang harus dipenuhi nasabah jika ingin melakukan 
pembiayaan ? 
Jawaban : pertama nasabah harus membuka rekening terlebih 
dahulu, selanjutnya melengkapi berkas-berkas yang telah ditentukan, 
seperti  foto copy ktp, KK, foto copy surat nikah bagi yang sudah 
  
 
menikah, foto copy jaminan misalnya foto copy BPKB dan STNK, setelah 
itu kita proses dan kita analisis orangnya seperti apa, dan kita melakukan 
survey juga, jika dilihat-lihat bisa cair, kita panggil nasabahnya ke kantor, 
suami istri jika sudah berkeluarga, selanjutnya ada akad buat pencairan 
dana, mengisi  formulir yang di isi berupa nominal yang ingin dipinjam, 
jangka waktu pinjaman, keperluan yang akan digunakan dan angsuran 
perbulannya sekian nntik kita jelaskan semua.  
3) Berapa besar modal yang akan dipinjamkan kepada nasabah? 
Jawaban : BMT memberikan modal maksimal 20 juta 
4) Apakah dalam pembiayaan diharuskan adanya jaminan? 
Jawaban : iya harus, karena untuk menghindari kredit   macet 
5) Bagaimana cara mengembalikan pinjaman modal usaha ? 
Jawaban : untuk memudahkan nasabah, bmt menganjurkan setiap 
hari/minggu untuk menabung minimal 20 ribu, jadi untuk 
pengembaliannya bmt tinggal memotong dari tabungan nasabah tersebut, 
jadi nasabah pun tidak terasa berat saat mengangsur pinjaman, dan bisa 
juga nasabah langsung datang ke bmt 
6) Apa yang dilakukan BMT Marwah jika nasabah tidak bisa mengembalikan 
pinjaman tepat waktu ? 
Jawaban : jika ada nasabah yang belum bisa mengembalikan 
pinjaman tepat waktu, bmt memberikan tambahan waktu ataupun nasabah 
bisa mengembalikan/ mengangsur semampunya saja. 
b. Pembinaan modal usaha 
1) Apakah ada pembinaan terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan 
modal usaha ? 
Jawaban : Selain memberikan pembiayaan BMT disini juga 
mengadakan pembinaan kepada nasabah yang hendak menjalankan usaha 
biasanya hanya sebatas individu berupa cara mengatur keuangan, etika 
dalam berdagang, dan peluangnya. 
2) Berapa kali bmt marwah melakukan pembinaan ? 
Jawaban : bmt melakukan pembinaan 1 sampai 2 kali  
  
 
3) Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pembinaan ? 
Jawaban : ada, mulai dilakukan pembinaan mereka jadi mengerti 
cara mengatur keungan dan menjadikan usaha nasabah meningkat  dan 
berjalan  dengan baik. 
4) Bagaimana kondisi UKM nasabah sebelum adanya pembinaan dari BMT 
Marwah ? 
 Jawaban : berdasarkan pengamatan dan laporan dari nasabah 
bahwa sebelum adanya pembiayaan usaha dari BMT usaha yang dimiliki 
blom ada perkembangan, setelah adanya pembiayaan ada beberapa usaha 
yang berkembang. 
5) Bagaimana respon nasabah dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
Jawaban : para nasabah merespon dengan baik 
6) Apakah pembinaan ini masih berjalan dengan lancar sampai sekarang ? 
Jawaban : iya masih berjalan sampai sekarang. 
 
c. Pendampingan 
1) Apakah ada pendampingan yang di lakukan bmt marwah kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal usaha ? 
Jawaban : Ada  
2) Berapa kali bmt marwah melakukan pendampingan ? 
Jawaban : jadi tugas pendamping menindaklanjuti hasil dari 
pelatihan tersebut setiap harinya dengan keliling kesetiap nasabah untuk 
mengambil cicilan dan tabungan para pelaku UKM. 
3) Bagaimana pendampingan yang dilakukan bmt marwah terhadap 
nasabahnya ? 
Jawaban : pendampingan yang dilakukan BMT Marwah  agar 
usaha yang dijalankan nasabah berjalan dengan lancar dan terhindar dari 
kredit macet atau gagal usaha. 
4) Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya 
pendampingan? 
  
 
Jawaban : ada, mulai dilakukan pendampingan usaha nasabah 
meningkat dan berjalan dengan baik. 
5) Apa tujuan BMT Marwah melakukan pendampingan ini ? 
Jawaban : agar usaha nasabah berjalan baik 
6) Bagaimana respon nasabah dengan adanya pendampingan  yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
Jawaban : para nasabah merespon dengan baik 
 
d. Pengawasan 
1) Apakah ada pengawasan yang dilakukan bmt marwah kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal usaha ? 
Jawaban :  ada 
2) Pengawasan seperti apa yang bmt marwah lakukan terhadap usaha nasbah?  
Jawaban : BMT melihat kondisi nasabah tersebut sebelum modal 
tersebut di cairkan, dan mengawasi agar dana tersebut tidak digunakan 
untuk keperluan yang lainnya. 
3) Berapa kali bmt melakukan pengawasan ? 
Jawaban : yang pertama pengawasan ini bmt menawarkan kepada 
nasabah dari tanggal berapa sampai tanggal berapa nantik kita sepakati, 
sebelum melakukan pengawasan bmt memberi kabar/telfon nasabah klau 
kita akan datang. 
4) Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pengawasan ? 
Jawaban : ada, mulai dilakukan pengawasan usaha nasabah 
meningkat dan berjalan dengan baik. 
5) Bagaimana respon nasabah dengan adanya pengawasan yang dilakukan 
BMT Marwah ? 
Jawaban : para nasabah merespon dengan baik 
6) Apa tujuan BMT Marwah melakukan pengawasan  ini ? 
Jawaban : agar dana yang diberikan untuk nasabah tidak disalah 
gunakan.  
 
  
 
HASIL WAWANCARA 
 
Informan Pendukung 
Nama   : Ati Nurhayati 
Hari/tanggal  : 27 April 2019 
Jenis kelamin : Perempuan 
Jabatan : Nasabah BMT Marwah 
 
1. Apa yang melatarbelakangi sehingga Bapak/ibu mengajukan pembiayaan 
usaha di BMT Marwah? 
Jawaban : saya mengajukan pembiayaan di BMT Marwah karna 
kurangnya modal. 
2. Dengan mendapatkan pembiayaan usaha dari BMT Marwah apakah ada 
perubahan terhadap usaha Bapak/ibu? 
Jawaban : ada, saat ini saya sudah bisa membeli mesin penggiling tebu 
dan  usaha saya makin berkembang dan berjalan lancar. 
e. Pembiayaan modal usaha 
8. Apa saja syarat yang harus dipenuhi Bapak/Ibu jika ingin melakukan 
pembiayaan ? 
Jawaban : yang pertama foto copy ktp, KK, foto copy surat nikah 
bagi yang sudah menikah, foto copy jaminan misalnya foto copy BPKB 
dan STNK, 
9. Berapa besar modal yang Bapak/Ibu terima dari BMT Marwah? 
Jawaban : BMT memberikan modal paling banyak 20 juta, saya 
meminjam di BMT sesuai dengan kebutuhan saya yaitu 2 juta.  
10. Apakah Bapak/Ibu dalam pembiayaan diharuskan adanya jaminan? 
Jawaban : iya ada, menurut saya klok jaminan itu hanya untuk 
memenuhi syarat saja. 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembalikan pinjaman modal usaha di 
BMT Marwah ? 
  
 
Jawaban : saya nabung di BMT hampir setiap minggu ya kadang 
50-100 ribu, nntik setiap tanggal 25 dipotong sesuai dengan perjanjian,  
12. Apa yang dilakukan BMT Marwah jika Bapak/Ibu tidak bisa 
mengembalikan pinjaman tepat waktu ? 
Jawaban : biasanya BMT Marwah memberikan jangka waktu 1 
samapi 3 hari, atau bisa juga mengangsur semampunya saja yang penting 
bayar. 
 
f. Pembinaan modal usaha 
1. Apakah ada pembinaan terhadap usaha Bapak/Ibu yang dilakukan BMT 
Marwah ? 
Jawaban : ada, Saya meminjam uang disana sebagai modal untuk 
mengembangkan usaha saya, diawal meminjam saya diberi arahan atau 
pembinaan seperti bagaimana mengatur keuangan, menurut saya itu bagus 
karena menambah ilmu untuk menjalankan usaha. 
2. Berapa kali BMT Marwah melakukan pembinaan ? 
Jawaban :  biasanya waktu diawal-awal pembiayaan saja. 
3. Apakah ada perubahan usaha Bapak/Ibu setelah dilakukannya pembinaan? 
Jawaban : ada, dengan dilakukannya pembinaan saya mengerti cara 
mengatur keuangan dengan baik dan melihat peluang yang ada dan 
Alhamdulillah usaha saya meningkat dan berjalan lancar. 
 
g. Pendampingan 
1) Apakah ada pendampingan yang di lakukan BMT Marwah kepada 
Bapak/Ibu? 
Jawaban :  ada.  
2) Berapa kali BMT Marwah melakukan pendampingan ? 
Jawaban : BMT memberi pendampingan hampir setiap hari sambil 
jemput tabungan dan anggsuran. 
3) Bagaimana pendampingan yang dilakukan BMT Marwah kepada 
Bapak/Ibu? 
  
 
Jawaban :  BMT Marwah melakukan pendampingan misalnya 
kami macet dalam pembiayaan pihak BMT langsung datang ngasih 
pengarahan gimana solusi yang baik agar usaha tersebut bisa jalan 
kembali.      
4) Apakah ada perubahan usaha Bapak/Ibu setelah dilakukannya 
pendampingan ? 
Jawaban : ada, setelah dilakukannya pendampingan usaha saya 
berjalan lancar 
 
e. Pengawasan 
1) Apakah ada pengawasan yang dilakukan BMT Marwah kepada usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawaban : ada 
2) Pengawasan seperti apa yang BMT Marwah lakukan terhadap usaha nasbah? 
Jawaban : biasa pihak BMT hanya melihat-lihat kondisi usaha saya 
3)  Berapa kali BMT Marwah melakukan pengawasan ? 
Jawban : BMT Marwah melakukan pengawasan hampir setiap hari 
biasanya dilakukan waktu pengambilan cicilan atau tabungan. 
4)  Apakah ada perubahan usaha nasabah setelah dilakukannya pengawasan ? 
Jawban : ada, setelah BMT Marwah melakukan pengawasan usaha 
saya makin membaik dan berjalan lancar 
  
  
  
 
Lampiran 6 
REDUKSI DATA 
No  Indikator  Responden  Hasil Wawancara 
1. Pembiayaan 
usaha 
1. Bapak Herman 
Faleni 
(marketing 
funding) 
2. Bapak Supri 
(nasabah BMT 
Marwah) 
3. Ibu Sumiarsih 
(nasabah BMT 
Marwah) 
4. Ibu Ati 
Nurhayati 
(nasabah BMT 
Marwah) 
5. Bapak Jamal 
(nasabah BMT 
Marwah) 
6. Bapak Dody 
(nasabah BMT 
Marwah) 
7. Ibu Tutik 
(nasabah BMT 
Marwah) 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah 
balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikkan bayt al-mal waat-
tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam          
meningkatkan kualitas kegiatan 
ekonomi pengusaha kecil bawah dan 
kecil dengan mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan 
kegiatan ekonominya. BMT Marwah 
berperan dalam membantu 
memberikan modal produktif berupa 
pembiayaan kepada usaha kecil 
menengah yang ingin mengembangkan 
usahanya. Para nasabah diuntungkan 
dengan adanya pembiayaan yang 
disediakan oleh BMT Marwah. 
Penyediaan modal dari BMT Marwah 
juga memiliki peran yang sangat 
membantu terhadap kelancaran usaha 
mereka sehingga menjadi berkembang 
dan penghasilannya bertambah. 
 
2. Pembinaan 
usaha  
1. Bapak Herman 
Faleni 
(marketing 
funding) 
2. Bapak Supri 
(nasabah BMT 
Marwah) 
3. Ibu Sumiarsih 
(nasabah BMT 
Marwah) 
4. Ibu Ati 
Nurhayati 
Peran BMT Marwah tidak hanya  
penyediaan modal saja, tapi juga 
melakukan pembinaan demi 
kelancaran dan untuk meningkatkan 
perkembangan usaha nasabah. 
Pembinaan pedagang/pelaku usaha 
dalam melakukan usahanya dan agar 
mampu mempertanggung jawabkan 
pembiayaannya, maka Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) seringkali 
memberikan pembinaan 
  
 
(nasabah BMT 
Marwah) 
5. Bapak Jamal 
(nasabah BMT 
Marwah) 
6. Bapak Dody 
(nasabah BMT 
Marwah) 
7. Ibu Tutik 
(nasabah BMT 
Marwah) 
kewirausahaan maupun pengelolaan 
keuangan, etika dalam berdagang, dan 
peluangnya. Adapun bentuk 
pembinaan dapat dilakukan dengan 
cara mengadakan seminar atau 
pelatihan. Hal ini diharapkan agar 
terciptanya usaha yang diinginkan  
para pengusaha/pedagang tercapai dan 
meningkatkan keterampilan yang 
dimiliki oleh para pengusaha,  
3. Pendampingan 
usaha  
1. Bapak Herman 
Faleni 
(marketing 
funding) 
2. Bapak Supri 
(nasabah BMT 
Marwah) 
3. Ibu Sumiarsih 
(nasabah BMT 
Marwah) 
4. Ibu Ati 
Nurhayati 
(nasabah BMT 
Marwah) 
5. Bapak Jamal 
(nasabah BMT 
Marwah) 
6. Bapak Dody 
(nasabah BMT 
Marwah) 
7. Ibu Tutik 
(nasabah BMT 
Marwah) 
Dilakukannya pendampingan agar 
usaha yang dijalankan nasabah 
berjalan dengan lancar dan terhindar 
dari kredit macet atau gagal usaha. 
Pemberdayaan usaha kecil menengah 
(UKM) mengandung arti menyiapkan 
dan menjadikan UKM memiliki 
kemampuan atau kekuanatan untuk 
berpijak di atas kakinya sendiri 
(mandiri). Makna dasar pemberdayaan 
berarti membuat suatu berkemampuan 
atau berkekuatan, memberikan 
kekuasaan atau wewenang agar 
seseorang atau sekelompok orang 
memiliki kemampuan dan 
keberdayaan. Makanya di butuhkannya 
pendampingan agar usaha yang 
dijalankan oleh nasabah berjalan 
dengan lancar. 
 
4. Pengawasn 
usaha 
1. Bapak Herman 
Faleni 
(marketing 
funding) 
2. Bapak Supri 
(nasabah BMT 
Marwah) 
3. Ibu Sumiarsih 
(nasabah BMT 
Marwah) 
4. Ibu Ati 
Dilakukannya pengawasan sebagai 
strategi untuk meminimalisir keadaan 
yang tidak diinginkan. Setelah 
diberikannya pembiayaan modal usaha 
menjadi kewajiban bagi pihak BMT 
untuk melakukan pengawasan. Sebab 
tanpa pengawasan yang baik, maka di 
khawatirkan pembiayaan yang 
dilakukan akan disalah gunakan tidak 
sesuai dengan akad perjanjian dan hal 
  
 
Nurhayati 
(nasabah BMT 
Marwah) 
5. Bapak Jamal 
(nasabah BMT 
Marwah) 
6. Bapak Dody 
(nasabah BMT 
Marwah) 
7. Ibu Tutik 
(nasabah BMT 
Marwah) 
inilah biasanya yang menyebabkan 
terjadinya kemacetan mengangsur 
pinjaman dan gagal usaha. 
 
 
  
  
 
Lampiran 7 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Mengumpulkam arsip serta monografi Desa Batang Batindih Kecamatan 
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar 
2. Mendokumentasikan kegiatan-kegiatan nasabah Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Marwah 
 
  
  
 
HASIL DOKUMENTASI  
 
Hasil dokumentasi penulis selama melakukan penelitian dilapangan yaitu  
di Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar 
 
 
 
Aparat Desa Batang Batindih 
 
 
 
Proses wawancara dengan karyawan BMT Marwah  
(Bapak Herman Faleni) 
  
 
 
 
BMT Marwah tampak dari luar 
 
 
 
 
Proses akad nasabah yang melakukan  
pembiayaan di BMT Marwah 
 
 
 
 
  
 
 
Proses wawancara dengan nasabah BMT Marwah yang  
melakukan pembiayaan usaha (Ibu Ati Nurhayati) 
 
 
 
 
Proses wawancara dengan dengan nasabah BMT Marwah  
yang melakukan pembiayaan usaha (Bapak Jamal) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Proses wawancara dengan dengan nasabah BMT Marwah  
yang melakukan pembiayaan usaha (Bapak Supri) 
 
 
 
Proses wawancara dengan dengan nasabah BMT Marwah  
yang melakukan pembiayaan usaha (Bapak Dody)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
PROFIL BMT MARWAH 
 
Nama Lembaga :                BMT MARWAH  
Mulai Oprasional                 05 November 2006  
Badan Hukum                     02/PAD/BH/IV.3/DISKOP/XII/2013 
Akta Pendirian                    NO. 10 TANGGAL 26-07-2007  
                                       NOTARIS : ADEFRIZAL, SH.MKn  
Akta Perubahan                  NO. 41 TANGGAL 18 NOVEMBER 2013  
                                             NOTARIS : AZWAR, SH.MKn  
Pengesahan                          02/PAD/BH/IV.3/DISKOP/XII/2013  
SITU                                    503/KPT – HO /951  
TDP                                     040825200036 
 NPWP                                 02.585.336.7-216.000  
Jumlah Karyawan               2 Orang  
Jumlah Kantor                     2 Kantor  
Telpon                                  0761-565059  
Fax                                       0761-565059    
 
Alamat Kantor                    Kantor Pusat :  
Jl. Pekanbaru-Bangkinang KM. 34 Pasar Danau 
Bingkuang Kec. Tambang Kampar RIAU. Kantor 
Cabang Utama :  
Jl. Pekanbaru-Bangkinang KM. 34 Pasar Danau 
Bingkuang Kec. Tambang Kampar RIAU. Kantor 
Cabang Pembantu : Pasar Binabaru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah Kampar RIAU. 
 Email                                Bmt_marwah.riau@yahoo.com 
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